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Abstrak

Fatigue atau kelelahan kerja merupakan kondisi yang dapat menurunkan kewaspadaan dan konsentrasi pekerja
sehingga berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja, khususnya pada operator Fixed Plant di PT. X yang
bekerja dengan sistem shift dan tuntutan konsentrasi tinggi di ruang kontrol. Permasalahan utama yang dihadapi
perusahaan adalah SOP yang sudah kadaluarsa dan sistem monitoring yang masih dilakukan secara manual
dengan pencatatan tulis tangan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan SOP yang lebih relevan
dengan kondisi lapangan serta memberikan rekomendasi digitalisasi monitoring agar proses deteksi kelelahan
lebih akurat dan efisien. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, identifikasi permasalahan,
penyusunan SOP, edukasi pekerja, serta evaluasi efektivitas program. Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya
SOP baru yang mencakup prosedur pencegahan, pemantauan, dan penanganan kelelahan, peningkatan
pemahaman pekerja melalui edukasi, serta perubahan perilaku positif dalam melaporkan kondisi . Media
pendukung berupa poster warning terbukti efektif meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko kelelahan.
Dampak kegiatan ini adalah tersedianya pedoman pengendalian yang lebih terstruktur, meningkatnya awareness
pekerja, serta rekomendasi transformasi digital monitoring sebagai langkah keberlanjutan untuk mendukung
keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan Fixed Plant PT. X.

Kata Kunci - fatigue, fixed plant, kelelahan kerja, keselamatan kerja, SOP

Abstract

Workplace is a condition that can diminish worker alertness and concentration, thereby potentially increasing
the risk of workplace accidents —particularly for Fixed Plant operators at PT. X, who work shifts and face high-
concentration demands in the control room. The primary challenges facing the company were an outdated
Standard Operating Procedure (SOP) and a monitoring system that relied on manual, handwritten records. This
community service initiative aimed to develop a SOP better suited to actual field conditions and to recommend
the digitalization of monitoring processes to ensure more accurate and efficient detection. The methodology
employed included observation, interviews, problem identification, SOP formulation, worker education, and
program effectiveness evaluation. The initiative resulted in the creation of a new SOP covering prevention,
monitoring, and management procedures; improved worker understanding through education; and positive
behavioral changes regarding the reporting of . Warning posters proved effective in raising worker awareness of -
related risks. The initiative’s impact includes the establishment of a more structured control guideline, heightened
worker awareness, and recommendations for digital monitoring transformation as a sustainable measure to
support occupational health and safety within PT. X's Fixed Plant operations.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah hal penting dalam bidang pertambangan,
kurangnya penerapan K3 bisa menyebabkan konsekuensi serius bagi pekerja sehingga diperlukan
pengelolaan K3 secara terstruktur dengan cara mengidentifikasi bahaya, menilai risiko, dan
mengendalikan risiko. Metode yang digunakan bisa dengan Job Safety Analysis (JSA) dan Hazard
Identification, sebagai upaya untuk melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan penyakit karena
pekerjaan (Ekayogiharso et al., 2023).

Fatigue atau kelelahan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan
kewaspadaan, konsentrasi, dan kemampuan pekerja dalam menjalankan tugas sehingga berpotensi
meningkatkan risiko kesalahan maupun kecelakaan kerja. Faktor penyebab utama yang diidentifikasi
meliputi beban kerja berat, jam kerja panjang, dan kurangnya waktu istirahat (Fabio & Svicher, 2021).
Waktu dan durasi kerja dapat memengaruhi kesempatan untuk tidur serta berdampak pada
keselamatan; jam kerja yang panjang memperlama paparan terhadap faktor risiko kelelahan,
memangkas waktu yang tersedia untuk tidur, dan berpotensi mengganggu ritme tidur alami (Barham
& Bauerle, 2026). Kondisi ini menjadi krusial pada sektor pertambangan yang memiliki aktivitas kerja
dengan tuntutan fisik dan mental tinggi serta sistem shift kerja (Rahmah et al., 2022).

Operator Fixed Plant di PT. X menghadapi risiko Fatigue yang signifikan karena harus
mengawasi proses produksi melalui sistem kontrol dan monitor selama berjam-jam, sering kali pada
shift malam, dengan lingkungan kerja yang bising, suhu tidak stabil, dan getaran mesin yang
memperburuk kelelahan fisik (Haryanto et al., 2020). Hasil observasi dan wawancara mendalam awal
menunjukkan lebih dari separuh operator Fixed Plant mengalami kantuk berat pada shift malam,
dengan keluhan berupa penurunan konsentrasi, sakit kepala, dan gangguan tidur berulang. Supervisor
HSE juga menyampaikan bahwa sistem monitoring manual dengan pencatatan tulis tangan sering
tidak konsisten masih ada yang tidur dibawah ketentuan SOP .

Tabel 1. Monitoring Fatigue setiap Crew

CREW 4JAM 5JAM 6 JAM 7 JAM 8 JAM
A 1 326 20 0 2
B 0 204 199 4 0
C 2 29 332 11 0

Ditemukan operator Crew A dtemukan 1 dari 24 orang dan Crew C ditemukan 2 yang memiliki
waktu tidur 4 jam. Berdasarkan SOP, pekerja dengan waktu tidur kurang dari 5 jam harus
mendapatkan penanganan khusus apabila kondisi tersebut berbeda dari kebiasaan tidur normalnya.
Kondisi kurang tidur tersebut berpotensi menyebabkan : Rasa kantuk saat bekerja, Penurunan fokus
dan konsentrasi, dan Lambat merespons hingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja terutama pada
shift malam dan jam-jam kritis. Dengan demikian, istirahat dan waktu luang yang cukup dapat
memungkinkan pekerja untuk menyeimbangkan antara kondisi kelelahan adaptif dan pemulihan
darinya, menjaga tingkat kelelahan persisten yang rendah agar tidak berkembang menjadi bentuk
kronis, sehingga diperlukan nya pemahaman kepada para pekerja agar mereka dapat lebih
memperhatikan jadwal tidur (Yoon et al., 2023).

Perusahaan sebenarnya telah memiliki SOP Fatigue, namun tahun berlakunya sudah tidak
relevan dengan kondisi operasional saat ini dan beberapa isinya kurang efektif sehingga perlu
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dilakukan pembaruan. SOP Fatigue ini memiliki keunikan dibandingkan pedoman sebelumnya karena
tidak hanya berisi aturan umum, melainkan bersifat operasional dan aplikatif. Kesenjangan dengan
kegiatan terdahulu tampak jelas melalui adanya mekanisme kontrol yang lebih sistematis, seperti
penggunaan sleep record, pemantauan pada jam kritis, serta pengaturan overtime yang ketat dengan
syarat istirahat bergantian dan asupan kalori minimum. Karakteristik pembeda ini menegaskan bahwa
SOP bukan sekadar dokumen formal, tetapi sebuah sistem monitoring terintegrasi yang realistis untuk
mencegah fatigue dan meningkatkan keselamatan kerja di lapangan. Fatigue Risk Management System
(FRMS) didasarkan pada identifikasi sistematis terhadap bahaya di tempat kerja yang berkaitan
dengan kelelahan (Sprajcer et al.,, 2022). Ketika pekerja mengalami kelelahan, tempat kerja dapat
mengalami peningkatan angka ketidakhadiran dan serta insiden yang berdampak kritis terhadap
keselamatan, seperti kejadian nyaris celaka (near-miss) cedera, dan kematian (Dugdale et al., 2022).
Penelitian lain juga menekankan bahwa intervensi Fatigue di sektor pertambangan masih terbatas,
sehingga diperlukan pengembangan prosedur operasional yang sederhana dan sesuai dengan kondisi
spesifik tempat kerja (Ulaswini et al., 2022).

Banyaknya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor manusia, termasuk kelelahan, stres,
dan kesehatan fisik yang buruk oleh karena itu, Penilaian harian terhadap kesiapan fisik dan mental
pekerja berupa pengembangan SOP Fatigue yang disesuaikan dengan kondisi pekerja Fixed Plant di PT.
X, dengan tujuan menyediakan pedoman operasional yang lebih terstruktur, meningkatkan
pemahaman pekerja, serta mendukung penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (Putri, 2020).
Berbeda dengan kegiatan terdahulu yang hanya menekankan sosialisasi dan edukasi umum, kegiatan
ini menghadirkan kebaruan melalui penyusunan SOP Fatigue berbasis kondisi aktual operator Fixed
Plant serta rekomendasi digitalisasi monitoring melalui form digital dan perangkat wearable. Selain
itu, inovasi berupa pelibatan keluarga dan pasangan pekerja dalam program Fatigue Awareness
menjadi pembeda signifikan, karena dukungan sosial terbukti memperkuat kepatuhan terhadap pola
tidur sehat dan manajemen kelelahan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
awareness, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang lebih terukur, berkelanjutan, dan sesuai dengan
karakteristik operasional Fixed Plant PT. X.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di PT. X yang berlokasi di Sangatta, Kabupaten Kutai
Timur, dengan fokus pada area Fixed Plant Operation. Program ini berlangsung pada tanggal 14 April
hingga 14 Juni 2026. Pendekatan dalam metode pengabdian masyarakat menggunakan pendekatan
partisipatif yang melibatkan aktifitas partisipasi aktif dan kolaboratif dari masyarakat yang menjadi
subjek atau penerima pengabdian (Tiffany Shahnaz Rusli, S.Pd. et al., 2022). Sasaran utama adalah
pekerja Fixed Plant yang berisiko tinggi mengalami Fatigue akibat sistem kerja shift malam, pemantauan
monitor berjam-jam, serta kondisi lingkungan kerja yang menuntut konsentrasi tinggi. Dengan
menggunakan teknik wawancara dapat menjadi salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
mengadakan tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung bertatap muka (face to face)
dengan sumber data (responden) (Rahmawati et al., 2024). Sasaran pendukung meliputi pihak
perusahaan yang bertanggung jawab dalam pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja. Kegiatan
berjalan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi
sebagai berikut :
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TAHAP PERSIAPAN TAHAP TAHAP EVALUASI

PELAKSANAAN

» Identifikasi masalah dan ® Upgrade SOP fatigue s FEvaluasi dan
observasi e Sosialisasi dan pemberian

= ‘Wawancara para penyampaian bahaya rekomendasi kepada
pekerja fatigue pihak perusahaan

» Pemeriksaan fatigue
monitoring

Gambar 1. Bagan Tahapan Pelaksanaan

Identifikasi permasalahan dilakukan melalui observasi lingkungan kerja, peninjauan SOP
Fatigue yang sudah kadaluarsa, serta wawancara dengan pekerja untuk menggali pengalaman
kelelahan dan kebutuhan pembaruan. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi evaluasi pengendalian
SOP adalah pedoman yang digunakan oleh karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab,
sehingga kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan teratur dan efisien (Ayunda, 2025). Maka dari itu
perlunya, penyusunan SOP Fatigue baru yang lebih relevan dengan kondisi lapangan, pelaksanaan
edukasi mengenai pengertian Fatigue, faktor penyebab, tanda-tanda kelelahan, dampak terhadap
keselamatan kerja, serta pola tidur sehat. Media pendukung berupa poster warning Fatigue dipasang
di area strategis sebagai pengingat visual.

Kegiatan ini melibatkan 45 pekerja Fixed Plant Operation, terdiri dari 40 pekerja yang sudah
mengikuti training Fatigue Awareness dan 5 pekerja yang belum mengikuti pelatihan. Evaluasi
dilakukan melalui pencatatan jam tidur, observasi perilaku kerja, serta wawancara dengan HSE CPP
Operation. Indikator keberhasilan ditentukan dari peningkatan skor pengetahuan pekerja, penurunan
laporan gejala fatigue pada shift malam, serta meningkatnya kepatuhan terhadap SOP Fatigue baru.
Pengukuran dilakukan secara lisan melalui tanya jawab langsung pada hari pertama sosialisasi,
kemudian dilanjutkan dengan pengulangan pada hari kedua untuk melihat peningkatan pemahaman
tanpa menggunakan format pre-test dan post-test tertulis. Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk
menilai efektivitas SOP Fatigue, keberhasilan sistem monitoring, serta tingkat pemahaman pekerja
setelah edukasi. Hasil evaluasi kemudian menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi perbaikan,
termasuk pengembangan sistem monitoring berbasis digital dan keberlanjutan program edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Fatigue Monitoring yang dilakukan secara manual menunjukkan adanya pekerja
yang mengalami kelelahan terutama pada shift malam. Temuan ini menunjukkan bahwa Shift malam
memiliki frekuensi dan intensitas kejadian fatigue yang lebih tinggi dibandingkan Shift siang, yang
mengindikasikan bahwa kerja pada Shift malam berpotensi meningkatkan risiko kelelahan pada
operator alat berat (Patmasari & Erwandi, 2026).

e R

Gambar 2. Pengisian Fatigue Momtg)ring
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Instrumen utama yang digunakan dalam monitoring fatigue adalah lembar checklist internal
perusahaan. Checklist ini berisi indikator sederhana seperti lama tidur, kondisi yang di rasakan,
konsumsi obat, masalah pribadi, perjalanan luar kota, pemeriksaan kondisi kesehatan (demam, nyeri
tenggorokan, batuk, sesak nafas, ), serta catatan pengawas jika menemukan gejala Fatigue. Lembar ini
tidak dipublikasikan secara eksternal dan hanya digunakan sebagai alat operasional PT. X, namun
dalam hal ini ditampilkan sebagai contoh untuk menunjukkan proses pencatatan kondisi pekerja.
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" Gambar 3. Lembar Fatigue Monitoring

Re-sosialisasi aturan perusahaan melalui pembaharuan Safety Operational Procedure (SOP)
merupakan langkah penting dalam manajemen kelelahan, maka pembaruan SOP Fatigue
menghasilkan dokumen prosedur yang lebih relevan dengan kondisi kerja actual (Duna et al., 2023).
SOP Fatigue terbaru yang dibuat mencakup pengecekan jam tidur, pengecekan kondisi tubuh fit,
identifikasi jam kritis fatigue, serta prosedur treatment bagi pekerja yang mengalami fatigue di luar
jam kritis. Perubahan ini menunjukkan adanya pembaruan nyata yang lebih sistematis dibanding SOP

sebelumnya
Tabel 2. Pembuatan Pembaruan SOP
Potongan SOP Penjelasan
4.0 Broseduc./ Procedure — - = i Pengisian Sleep Record & Fatigue Monitoring
Lengyah ¥ Baan sleop ecord S fapgusmonkonn) . Bukti bahwa pekerja wajib mencatat jam tidur
Setian pekera waiie mengisi form Sleep Record & Fatigue Rekeria . . Rk .
Monioring denga ius dan lepgkap, Jika merasa poanuka dan kondisi fatigue setiap hari.

sudah kelewatan dari normal, [angsung laper ke pengans, Jika

ada menakensumsi obat noantuk yang danat mempenganshi

kebugaran, tubuh untuk menialankan tugasoya, dan meniiki

masalah aibadi herat yang danat memeengamhi keselamatan

kgnia haws disameaikan agar dapat ditindaklaniuti
Langkah 2 — Pengesekan Isian. sleep record & fatigue monitoring
Pengavas hams memeiksa emeas Sleep Record & Fatigue Supervisor

Pengecekan Sleep Record oleh Supervisor

Monitoring yang sudah, diist oleh kru:oxa. Bila ditemukan, : 3 .

. sl B — Supervisor memeriksa catatan pekerja dan
san0 ot Jerchackoe T opfoatl ia < s menindaklanjuti bila pekerja kurang tidur (<5
tidus/kualitas. tidur dan kaniawan dengan. mengalami masalah . . .
obadi yang  memeengawhi kinedd. haws  diiskukan ]am) atau tidak fit.

RENANGANAN khusus cara-

dan memastikan kekugaan dan kesiapan untuk
bekeria.

- Dari hasil penilaian. penganas. kanawan yang fidak
FIT/ Fatigue atay berisiko ika melakusan tugasnya,

Naote : Pekeria yang tidurmya kurang.dad 5 jam hams dilakukan,
Iebih dad S jam-
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Langkah 3 - Pepanganan pekeria fatigue /tidak fit
Langkah-langkah yang dilakukan bila. pekeria diketahui tigak fit Supervisor
Lakukan unava penxegaran, tubuh, misaloya— basuh
muka. senam fingan, dll -Jika sudah kembali buaar,
laniutkan, beksdia dan monitor koodisinya,
Bila kayawan fatigue karena pengamh Obat afau
memiliki masalah pibadi yang beral yang menggangy
kensentrasinya, maka lakukan penanganan shusus
dan berkensuliasi kepada Superintendent-pya bila
dibutubkan,

Treatment pekerja tidak fit / di luar jam kritis

— Jika pekerja tetap mengalami fatigue,
supervisor memberi penanganan khusus
(peregangan, minuman hangat, istirahat
tambahan) dan tidak menugaskan pekerjaan
berisiko tinggi.

Langkah 4 - Renanganan.1aniuan pekesia yang tefan mengalami fatigue atau,
Supervisor selelah mengimA. lanoran. bahwa. pekeda telap. Supervisor
mengalami kendisi fatigue walaupun sudah melakukan

: e

aau il vana

bersangkutan can mepanxakan kemball kendisi
sebenamya

Bila kanawan telap. fatiue/gangguan kenseatrasi,
tidak memberikan pekenaan. Rerisike. tinggi yang
danat diginya.
Supervisor dapat memben wakiv. wtuk beristihal
secybupnva atau membekan. pekeriaan yang tidak

MNote : Karyawan yang sling. mengalami fatigue ditempat
ketua pedy mendapatikan perhatian khusus dan
mengambil langkah, penting. supayva fatigue tidak
bewlang

Treatment pekerja tidak fit / di luar jam kritis
— Jika pekerja tetap mengalami fatigue,
supervisor memberi penanganan khusus
(peregangan, minuman hangat, istirahat
tambahan) dan tidak menugaskan pekerjaan
berisiko tinggi.

Langkah 5 - Pemantauan, fatigue pada jam kritis,
Pemantauan kebugaran seluuh pekeda pada saal jam-jam  Supervisor
kiitis, yajty, jam 09.00 - 10.00 am dan 16.00 - 17.00 pm (shift
siang). dan jam 21.00 - 22.00 pm dan 02.00 - 05.00 am (shift
malan).
Rengawas haws melakukan kenfimasi kebugaran.
minimal 1kali — 2kali kgpada masina-masing karyawan
day shift pada rentana wakty. jam kitis jam 09.00 s/d
10.00 am dan 02.00 s,d 05.00 pm melalyi radio atau
media komunikast Ainna
Daws
minimal 1kali — 2kali kgpada masino-masing karyawan
night shift pada rentang waktu.jam krtis jam jam 21.00
s/d 22.00 dan 02.00 am 5. 05.00 am melalyi radio
alau media komunikasi laioava.
Catat hasil kenfiunasi kebugaran kanvawan didalam
formulis. "Sleep Record & Fatigue Monitoring™.

Pemantauan Fatigue pada Jam Kritis

— Ada aturan jam kritis (09.00-10.00, 16.00—
17.00, 21.00-22.00, 02.00-05.00) di mana
supervisor ~ wajib melakukan konfirmasi
kebugaran.

Pelaksanaan Sosialisasi Fatigue melalui sosialisasi langsung dan materi pendukung
meningkatkan pemahaman pekerja mengenai pengertian Fatigue, faktor penyebab, tanda-tanda
kelelahan, serta dampaknya terhadap keselamatan kerja. Kegiatan pengabdian ini menargetkan
pekerja tambang di perusahaan dapat memahami pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) dan menerapkannya dengan baik dilingkungan kerja melalui proses inisiasi K3 (Rahmawati
et al.,, 2024). Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pekerja terhadap
pola tidur sehat dan pentingnya menjaga stamina saat bekerja.

e 0y

ambar 4. Sosialisasi Bahaya Fatigue
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Media pendukung berupa poster warning Fatigue yang dipasang di area strategis terbukti
efektif sebagai pengingat visual. Media pendukung keselamatan yang berisi pesan, slogan, atau
informasi K3 untuk meningkatkan kesadaran pekerja terhadap pentingnya keselamatan kerja (Bestari
et al., 2026). Efektivitas poster diperkuat dengan hasil wawancara, di mana pekerja menyatakan poster
membantu mereka lebih disiplin menjaga pola tidur dan lebih cepat melaporkan kondisi fatigue.
Keselamatan kerja dapat diwujudkan dengan bekerja dan menggunakan alat kerja sesuai standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku, serta menjaga tempat kerja agar memiliki potensi bahaya
yang minim (Sapitri et al., 2026).

o o8 RESIKO FATIGUE
K REAKSI MELAMBAT

w1 MATALELAH /]
(] SERING MENGANTUK

/1\ RESIKO TABRAKAN TINGGI —— 0

— —

B TETAP FIT DISAAT BEKERJA
Y @ 3

».

F '—S—-!]RI'IE §
A KESELAMATAN ADALAH PRIORITAS! 2 rl

B iatds sman, puleng se—at, kelusrge marunga s “'

>, -~
P =

Gambar 5. Poster Warning Fatigue

Monitoring dan evaluasi kinerja sumber daya manusia merupakan suatu hal yang harus
dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan karyawan menguasai dan
memahami tugas yang diberikan, memperbaiki kekurangan yang ada serta untuk mencapai
keberhasilan Perusahaan (Harefa, 2023). Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku
positif, yaitu meningkatnya kepatuhan pekerja dalam melaporkan kondisi fatigue secara sukarela
setelah sosialisasi. meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan sistem monitoring manual
dan belum meratanya partisipasi pekerja dalam pelaporan kondisi Fatigue.

Keselamatan yang terjamin tidak hanya melindungi pekerja tetapi juga membantu menjaga
kelancaran operasional (Duna et al.,, 2023). Maka dari itu Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil
mencapai tujuan program yaitu meningkatkan kesadaran pekerja, memperbarui SOP Fatigue, serta
menyediakan sistem monitoring dan media pendukung. Namun, pembahasan juga menekankan
perlunya pengembangan sistem monitoring berbasis digital agar pencatatan dan analisis data lebih
cepat dan akurat. Selain itu, keberlanjutan program edukasi dan penguatan peran pengawas serta HSE
menjadi faktor penting dalam memastikan efektivitas pengendalian Fatigue.
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" Gambar 6. Evaluasi Pemahaman Pekerja

Selain capaian berupa pembaruan SOP Fatigue, sosialisasi, dan pemasangan poster, kegiatan
ini juga menghasilkan beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat memperkuat efektivitas
pengendalian kelelahan di lingkungan Fixed Plant :

1. Acara Fatigue Awareness untuk keluarga karyawan Program ini bertujuan melibatkan keluarga
dalam mendukung pola tidur sehat dan gaya hidup pekerja. Dengan pemahaman yang baik dari
keluarga, pekerja akan lebih mudah menjaga kebiasaan istirahat yang berkualitas.

2. Form pengisian Fatigue secara digital Digitalisasi monitoring menggantikan pencatatan manual,
sehingga data lebih akurat, mudah dianalisis, dan dapat dipantau secara real-time oleh tim HSE.

3. Dalam hal ini, perangkat wearable dapat membantu dalam mengamati aktivitas fisik mereka dan
mencatat data untuk analisis menggunakan kerangka kerja pembelajaran mesin/pembelajaran
mendalam (Kakhi et al., 2025).

4. Pelatihan tambahan bagi 5 personil Operations Masih terdapat pekerja yang belum mengikuti
Training Fatigue Awareness. Perusahaan sering kali memiliki seperangkat aturan untuk
memaksimalkan kemampuan mereka. Sebab pendidikan serta pelatihan dirancang untuk
mendukung lembaga dengan SDM dalam menghadapi kesulitan, mengadakannya juga harus
membantu memaksimalkan kinerja karyawan (Rijal et al., 2025). Pelatihan tambahan ini penting
agar seluruh personil memiliki pemahaman yang merata mengenai risiko kelelahan dan cara
pencegahannya.

5. Program Fatigue for Spouses Inovasi ini melibatkan pasangan pekerja dalam mendukung
manajemen kelelahan. Dengan keterlibatan pasangan, pekerja mendapat dukungan sosial yang
lebih kuat untuk menjaga kesehatan fisik dan mental.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di PT. X telah mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu
memberikan sosialisasi mengenai Fatigue dan SOP Fatigue kepada pekerja Fixed Plant. Sosialisasi
dilakukan dengan menyampaikan materi mengenai pengertian dan risiko Fatigue, faktor penyebab
kelelahan, serta prosedur pengendalian Fatigue sesuai SOP yang telah diperbarui. Pemahaman pekerja
terhadap materi yang disampaikan dievaluasi melalui tanya jawab secara lisan dengan meminta
beberapa pekerja untuk menjawab pertanyaan terkait Fatigue dan SOP. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa pekerja yang diberikan pertanyaan mampu menjawab dan menjelaskan kembali materi yang
telah disampaikan. Dengan demikian, tujuan kegiatan untuk memberikan pemahaman kepada pekerja
mengenai Fatigue dan SOP pengendaliannya telah tercapai.
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